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 MOTTO

فٱعلم أنهُۥ لآ إله إلا ٱلله وٱستغفر لذنۢبك وللمؤمنين وٱلمؤمنتِۗ وٱلله يعلم متقلبكم ومثوىكم   

Artinya : Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah 

(sesembahan, tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan 

bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah 

mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu tinggal. (QS 

Muhammad : Ayat 19)   
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ABSTRAK 
 

 
ABDUL JAMIL MUNIR. Program On Farm Bagi Hasil Hutan Rakyat BLU 

Pusat P2H Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan (Studi Kasus 

Desa Gongseng Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang). 

Penelitian ini bertujuan Untuk Mengetahui Bagaimana Praktik On Farm bagi 

hasil di Desa Gongseng, Apakah praktik On Farm bagi hasil di Desa Gongseng 

Sudah Sesuai Dengan Prinsip Ekonomi Syariah. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi. 

Penelitian ini menggunakan metode Analisis deskriptif interpretatif, yaitu dalam 

melakukan analisis data, pertama kali akan mendeskripsikan praktik Bagi hasil 

yang terjadi di lokasi penelitian dan kemudian akan melalui proses interpretasi 

data dari sudut pandang Ekonomi Syari’ah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembiayaan Onfarm Bagi Hasil BLU 

Pusat P2H Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan di Desa Gongseng 

belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip ekonomi syari’ah, ini dikarenakan skema 

bagi hasil yang digunakan adalah Revenue Sharing., dan juga apabila terjadi 

kerugian, BLU Pusat P2H (Pemilik Modal) tidak bersedia menanggung kerugian. 

Kata kunci: Program On Farm, Bagi Hasil Hutan Rakyat, BLU Pusat P2H 

Kementerian Lingkungan Hidup Dan Kehutanan. 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 
 alif tidakdilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 jim J Je ج
 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 zai Z Zet ز
 sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع
 gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L El ل
 mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ` Apostrof ء
 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Voka ltunggal Vokal rangkap Vokal panjang 
 ā = أ  a = أ
 ī = إي ai = أ ي i = أ
 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atunjamīlahمر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf  yang  sama dengan huruf 

yang diberitanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا
 ditulis  al-birr    البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس
 ditulis  ar-rojulu  الر جل
 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع
 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf  hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت
ditulis  syai’un  شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Keunggulan sistem ekonomi syari’ah Tidak hanya diakui oleh para tokoh di 

negara-negara yang mayoritas penduduknya muslim. Ketahanan sistem 

ekonomi syari’ah terhadap hantaman krisis keuangan global telah membuka 

mata para ahli ekonomi dunia. Manajemen keuangan syari’ah berpengaruh bagi 

masyarakat karena dengan produk syari’ah, masyarakat merasa lebih aman dan 

nyaman karena menejemen keuangan syari’ah lebih menyentuh sektor real. 

(Dadang & Sobana , 2018) 

Dalam islam sendiri sudah di atur dalam Al-Quran dan Al-Hadits tentang 

bagi hasil.    

ِينَ مَ  ِنَ ٱلََّّ لِۡ وَنصِۡفَهُۥ وَثلُثَُهُۥ وَطَائٓفَِةٞ م  دۡنََٰ مِن ثلُثََُِ ٱلََّّ
َ
نَّكَ تَقُومُ أ

َ
ُ ۞إنَِّ رَبَّكَ يَعۡلَمُ أ عَكَ  وَٱلَّّ

ن لَّن تُۡ 
َ
ۡلَ وَٱلنَّهَارَ  عَلمَِ أ رُ ٱلََّّ ِ ن يُقَد 

َ
َ مِنَ ٱلۡقُءۡوَ نِ  عَلمَِ أ ََّ م مَا يسََ صُو ُ تَاَاَ  عَلكَۡمُمۡ  ٱَۡرۡءوَُو 

ِ وَوَ خَءُونَ  رۡضِ يبَۡاَغُونَ مِن ٱضَۡلِ ٱلَّّ
َ
ءۡضََٰ وَوَ خَءُونَ يضَِۡۡبُونَ فِِ ٱلۡۡ سَكَكُونُ مِنمُم مَّ

 َ ََّ م مَا يسََ ِ  ٱَۡرۡءَوُو  َ رءَۡضًا  يقَُاٰلِوُنَ فِِ سَبكِلِ ٱلَّّ م ٱلَّّ رۡءضُِو 
َ
كَوٰةَ وَأ م ٱلزَّ لوَٰةَ وَوَ يوُ  م ٱلصَّ قكِمُو 

َ
مِنۡهُ  وَأ

جۡءٗا  وَٱسۡاَغۡفءُِو
َ
عۡظَمَ أ

َ
ا وَأ ِ هُوَ خَيۡۡٗ ِنۡ خَيٖۡۡ تََِدُو ُ عِندَ ٱلَّّ نفُسِمُم م 

َ
م لِۡ مُو  ِ َ  حَسَنٗا  وَمَا تُقَد  م ٱلَّّ  

 ُۢ َ غَفُورٞ رَّحِكمُ   إنَِّ ٱلَّّ
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Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 

sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama 

kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui 

bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, 

maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 

orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 

sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan 

Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah 

sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 

pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu 

niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan yang 

paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada 

Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS AL-

Muzammil ayat 20) 

َ كَثيِٗۡا لَّعَلَّ  م ٱلَّّ ِ وَٱذۡكُءُو  م مِن ٱضَۡلِ ٱلَّّ رۡضِ وَٱبۡاَغُو 
َ
م فِِ ٱلۡۡ و  لوَٰةُ ٱَۡنتشَُِِ مُمۡ ٱإَذَِ  رُضِكتَِ ٱلصَّ

 تُفۡلحُِونَ  

Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung. (QS Al-Jumu’ah ayat 10) 
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م ٱ ِنۡ عَءَفَتٰٖ ٱَۡذۡكُءُو  ٱضَۡاُم م 
َ
ب مُِمۡ  ٱإَذَِ ٓ أ ِن رَّ م ٱَضۡلٗٗ م  ن يبَۡاغَُو 

َ
َ عِندَ لَسسَۡ عَلكَۡمُمۡ جُنَاحٌ أ لَّّ

آل يَِن   ِن قَبۡلهِۦِ لمَِنَ ٱلضَّ  ٱلمَۡشۡعَءِ ٱلَۡۡءَ مِِۖ وَٱذۡكُءُو ُ كَمَا هَدَىمُٰمۡ وَإِن كُناُم م 

Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, 

berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. Dan berdzikirlah (dengan 

menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 

sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. 

(QS AL-Baqarah ayat 198) 

نزَلۡناَ مِنَ ٱلسَّ 
َ
ٰ ذَهَا ِۢ بهِۦِ لقََدِٰرُونَ  وَأ رۡضِِۖ وَإِنَّا عََلَ

َ
هُٰ فِِ ٱلۡۡ سۡكَنَّ

َ
ُۢ بقَِدَرٖ ٱأَ  مَاوِٓ مَاوَٓ

Artinya: Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu kami 

jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya kami benar-benar berkuasa 

menghilangkannya. (QS AL-Muk’minun: ayat 18) 

كُلوُنَ  
ۡ
عۡنَبٰٖ لَّمُمۡ تكِهَا ٱَوَكٰهُِ كَثيَِۡةٞ وَمِنۡهَا يأَ

َ
كِلٖ وَأ ِن نََّّ تٰٖ م  ناَ لمَُم بهِۦِ جَنَّ

ۡ
نشَأ

َ
 ٱَأ

Artinya: Lalu dengan air itu, kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma 

dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak 

dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan, (QS AL-Muk’minun ayat 

19) 
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هۡنِ وَصِبۡغٖ ل لِۡأٓكِِيَِن    وشََجَءَةٗ تََۡءُجُ مِن طُورِ سَسۡنَاوَٓ ينَۢبُتُ بِۡلدُّ

Artinya: dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang 

menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang-orang yang makan. 

(QS AL-Muk’minun : ayat 20) 

عۡنَبٰٖ وَزَرۡعٞ وَنََّكِلٞ صِنۡوَ نٞ وغََيُۡۡ صِنۡوَ نٖ يسُۡقََٰ 
َ
ِنۡ أ تٰٞ م  اَجَوٰرَِتٰٞ وجََنَّ رۡضِ رطَِعٞ مُّ

َ
وَفِِ ٱلۡۡ

كُلِ  إنَِّ فِِ ذَلٰكَِ لَأٓيَتٰٖ ل قَِوۡمٖ يَعۡقلِوُنَ   بمَِاوٖٓ 
ُ
ٰ بَعۡضٖ فِِ ٱلۡۡ لُ بَعۡضَهَا عََلَ ِ  وَحِٰدٖ وَنُفَض 

Artinya: Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 

kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan 

yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan 

sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berfikir. (QS Ar-Rad [13]: ayat 4) 

كُلهُُۥ 
ُ
رۡعَ مُُۡاَلفًِا أ عۡءُوشَٰتٖ وغََيَۡۡ مَعۡءُوشَٰتٖ وَٱلنَّخۡلَ وَٱلزَّ تٰٖ مَّ  جَنَّ

َ
نشَأ

َ
ِيٓ أ ۞وَهُوَ ٱلََّّ

هُۥ يَ  م حَقَّ ثۡمَءَ وَوَ يوُ 
َ
م مِن ثَمَءِ ۦِٓ إذَِ ٓ أ انَ مُتَشَٰبهِٗا وغََيَۡۡ مُتَشَٰبهِٖ  كُِوُ  مَّ يۡاُونَ وَٱلءُّ  وۡمَ حَصَادِ  ِۦ وَٱلزَّ

تِيَِن   َۡ م  إنَِّهُۥ لََ يُُبُِّ ٱلمُۡ ٱِوُٓ  َۡ ُ  وَلََ ت

Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 

tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 

buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 

(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
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berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. (QS AL-

An’am: ayat 141) 

Disamping ayat ayat dalam al qur’an diatas, dijumpai pula sabda Rasulullah 

SAW membolehkan akad asy-syirkah. Dalam sebuah hadis Qudsi Rasulullah 

SAW mengatakan: 

 يخن مالم, الشركين ثالث نا أ:  يقول الله ان:  قال رفعه, هريرة أبي عن

 عن والحاكم داود أبوا رواه) بينهما من خرجت خانه فاذا, صاحبه أحدهما

 (هريرة أبي

Artinya :Dari Abu Huraira, ia merafa’kannya kepada Nabi, beliau bersabada: 

Aku (Allah) merupakan orang ketiga dalam perserikatan antara dua orang. 

Selama salah seorang di antara keduanya tidak melakukan pengkhianatan 

terhadap yang lain. Jika seseorang melakukan pengkhianatan terhadap yang 

lain, aku keluar dari perserikatan antara dua orang itu. 

riwayat Thabrani dan Ibnu Majah serta ijma’ para sahabat. Secara umum, bagi 

hasil Mudharabah terbagi kepada dua jenis, yaitu Mudharabah muthlaqah dan 

Mudharabahmuqayyadah. Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerjasama 

antara shahibul mal dengan mudhorib yang cakupanya sangat luas dan dibatasi 

oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Adapun 
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Mudharabahmuqayyadah adalah mudharib dibatasi dengan batasan jenis 

usaha, waktu, dan tempat usaha. Adanya pembatas ini mencerminkan 

kecenderungan umum shahibul mal dalam memasuki jenis dunia usaha. 

(Dadang & Sobana , 2018) 

 مَنْأَحْيَاأرَْضًامًيْتَةًفَهِيَ لَهُ،وَليَسَلِعِرْقٍضَالِمِحَقَّ  :عَنْسَعِيْدِبنِْيَزيَِدٍعَنِالنَّبِيَّصَلَّىاللَّهِوَسَلَّمَقَالَ 

“Dari  sa’id bin Zaid dari nabi SAW., beliau barsabda: barang siapa 

membuka lahan baru, maka lahan itu miliknya, dan tidak ada hak hidup bagi 

akar zhalim’” (HR Bukhari-Muslim dan Abu Daud) 

Diriwayatkan oleh abu Dawud dari jalan Urwah, ia berkata: seorang laki-

laki dari sahabat nabi Muhammad Saw. menceritakan kepadaku, barat 

dugaanku bahwa laki-laki itu adalah Abu Sa’id Al Khudri, bahwa ada dua 

orang berperkara di hadapan Rasulullah Saw. Salah seorang dari keduanya 

menanam pohon kurma ditanah milik yang lain. Beliau pun menetapkan 

bagi pemilik tanah berhak atas tanahnya dan memerintahkan si pemilik 

kurma untuk mencabut kurmanya dari tanah itu. Ia (sang rawi) berkata: 

‘sungguh aku melihatnya menebas batang kurma itu dengan kapak padahal 

ia adalah batang kurma yang tinggi hingga ia dikeluarkan dari tanah 

tersebut.” 
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Hukum membuka lahan baru adalah mubah dan lahan tersebut menjadi 

miliknya, misal orang yang bertransmigrasi mendapat lahan hutan yang 

diberikan oleh pemerintah, maka lahan tersebut menjadi miliknya.  

(Mardani, 2011) 

Dalam hadis lain Rasulullah SAW juga bersabda: 

 البخاري رواه)يتخاونا لم ما الشريكين على الله يد

Artinya : Allah akan ikut membantu doa untuk orang yang berserikat, selama 

di antara mereka tidak saling mengkhianati. (HR al-Bukhari). 

Atas dasar ayat dan hadis di atas para ulama fiqh menyatakan bahwa akad 

asy-syirkah atau musyarakah mempunyai landasan yang kuat dalam agama 

islam. 

مَ قاَلَ : ثَلَاثَ  َِ يَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ِِ عَنْ سُهَيْبٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ النبَّ

عِيِْْ للِْبَ يْتِ لَا للِْبَ يْعِ  قَارَضَةُ وَخَلْطُ الْبُ رِّ باِلشَّ
ُ

فِيْهِنَّ الْبَ ركَْةُ : الَْبَ يْعُ إِلََ أَجَلٍ وَالم

 ()رواه ابن ما جه

Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Tiga hal yang di 

dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 

(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 

rumah bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majah dengan sanad dhaif). 

Dalam Rangka Program Rehabilitasi Hutan Dan Lahan, pemerintah dalam 
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programnya mengkampanyekan gerakan menanam pohon untuk menjaga 

kelestarian lingkungan. (Fatah, 2021) 

Minat Masyarakat untuk Menanam Pohon sangat Tinggi namun mereka 

terkendala masalah Modal, oleh sebab itu BLU Pusat P2H selaku perwakilan 

dari pemerintah ada Program On Farm Bagi Hasil Hutan Rakyat untuk 

membantu masyarakat yang membutuhkan modal dengan sekema bagi hasil. 

(Fatah, 2021) 

Di Provinsi Jawa Tengah sistem On Farm bagi hasil BLU Pusat P2H yang 

sudah berjalan ada dua tempat, yaitu di Kabupaten Cilacap dan Kabupaten 

Pemalang tepatnya di Desa Gongseng Kecamatan Randudongkal Kabupaten 

Pemalang. (Sutriyani, 2019) 

Berdasarkan masalah-masalah tersebut diatas penulis ingin mengetahui 

apakah bagi hasil tersebut sudah sesuai dengan prinsip Ekonimi Syari’ah atau 

belum, maka penulis akan mengangkat tema dengan judul “Analisis Program 

On Farm Bagi Hasil Hutan Rakyat BLU Pusat P2H Kemenetrian 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan (Studi Kasus Desa Gongseng 

Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang)”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis membuat rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktik On Farm bagi hasil di Desa Gongseng ? 

2.  Apakah praktik On Farm bagi hasil di Desa Gongseng sudah sesuai 

dengan Prinsip Ekonomi Syariah ? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Merujuk pada latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Praktik On Farm bagi hasil di Desa 

Gongseng 

2. Untuk Mengetahui Apakah praktik On Farm bagi hasil di Desa Gongseng 

Sudah Sesuai Dengan Prinsip Ekonomi Syariah. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Sedangkan penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dan bagi. 

1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

mengembangkan pengetahuan yang selama ini diperoleh dalam belajar, 

dan juga menjadi bahan introspeksi dari sejauh mana kemampuan penulis, 

dan juga untuk melihat bagaimana perbedaan antara teori dan praktek 

dalam ilmu pengetahuan. 

2. Bagi ilmu pengetahuan, peneliti ini di harapkan bisa menjadi bahan 

reverensi dalam penelitian sejenis. 

3. Bagi instansi terkait, agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan, dan kebijakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Pembiayaan Onfarm Bagi Hasil BLU Pusat P2H di Desa Gongseng belum 

sepenuhnya sesuai dengan prinsip ekonomi syari’ah, ini dikarenakan skema 

bagi hasil yang digunakan adalah Revenue Sharing., dan juga apabila terjadi 

kerugian, BLU Pusat P2H (Pemilik Modal) tidak bersedia menanggung 

kerugian. 

Skema Bagi Hasil Revenue Sharing masih diragukan oleh beberapa 

kalangan tentang kesesuainnya dengan prinsip ekonomi syari’ah. Ada skema 

yang lebih adil dan sesuai dengan prinsip ekonomi syari’ah yaitu skema profit 

and loss sharing, dimana pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan 

yang diterima atas hasil usaha yang diperoleh. Sistem profit and loss sharing 

dalam pelaksanaanya merupakan bentuk dari perjanjian kerjasama antara 

pemodal (investor) dan pengelola modal (enterpreneur) dalam menjalankan 

kegiatan usaha ekonomi, dimana diantara keduanya akan terikat kontrak bahwa 

didalam usaha tersebut jika mendapatkan keuntungan akan dibagi kedua pihak 

sesuai nisbah kesepakatan diawal perjanjian, dan begitu pula bila usaha 

mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi. Jadi, dalam sistem 

profit and loss sharing jika terjadi kerugian maka pemodal tidak akan 

mendapatkan pengembalian modal secara utuh, sedang bagi pengelola tidak 

akan mendapatkan upah dari kerjanya. Sedang keuntungan yang akan 
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dibagikan adalah seluruh pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya 

operasional selama usaha. 

apabila terjadi kerugian prioritas utama adalah Bagi Hasil 35 % untuk BLU 

Pusat P2H, kalau masih ada sisa baru dibagikan untuk para pihak lainnya. 

Namun, bila hasil penjualan dibawah 35 % maka alternatif terahir adalah 

melakukan sita jaminan. Ini menunjukkan kalau BLU Pusat P2H selaku 

pemilik modal hanya mau menerima keuntungan, padahal dalam prinsip 

Ekonomi Syari’ah pembiayaan Bagi Hasil adalah pembagian keuntungan dan 

kerugian. 

B. SARAN 

BLU Pusat P2H disarankan menerapkan skema bagi hasil yang lebih adil 

dan sesuai prinsip ekonomi syari’ah yaitu skema profit and loss sharing, 

dimana pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas 

hasil usaha yang diperoleh. Sistem profit and loss sharing dalam 

pelaksanaanya merupakan bentuk dari perjanjian kerjasama antara pemodal 

(investor) dan pengelola modal (enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan 

usaha ekonomi, dimana diantara keduanya akan terikat kontrak bahwa didalam 

usaha tersebut jika mendapatkan keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai 

nisbah kesepakatan diawal perjanjian, dan begitu pula bila usaha mengalami 

kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi. Jadi, dalam sistem profit and 

loss sharing jika terjadi kerugian maka pemodal tidak akan mendapatkan 

pengembalian modal secara utuh, sedang bagi pengelola tidak akan 

mendapatkan upah dari kerjanya. Sedang keuntungan yang akan dibagikan 
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adalah seluruh pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya operasional 

selama usaha. 
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